BAB IV

KESIMPULAN

Grup musik Martona merupakan wadah bagi generasi muda Batak di
Yogyakarta untuk mengekspresikan dan melestarikan budaya musik Batak Toba.
Meskipun baru terbentuk pada 2022, Martona telah menunjukkan eksistensi yang
kuat dalam skena musik Yogyakarta dengan banyak undangan manggung di
berbagai acara seni dan budaya. Keberhasilan Martona terletak pada
kemampuannya menjaga keseimbangan antara mempertahankan idiom musik
Batak Toba dan mengakomodasi selera pasar. Hal tersebut terjadi diakibatkan
modal yang dimiliki oleh para personil Martona yakni modal simbolik sosial
budaya dan ekonomi. Teori habitus dari Pierre Bourdieu menjelaskan bagaimana
latar belakang budaya Batak tetap melekat pada preferensi musik Martona,
sementara mereka juga terbuka pada pengaruh budaya baru di lingkungan
kosmopolitan Yogyakarta.

Konsep akulturasi budaya dari Melville J. Herskovits relevan untuk
memahami proses adaptasi Martona dalam menghadirkan karya-karya musiknya.
Martona tidak hanya mengadopsi genre musik populer, tetapi juga
mengakulturasikannya dengan  unsur-unsur -~ musik Batak yang otentik,
menghasilkan karya-karya baru yang mencerminkan percampuran budaya yang
dinamis. Melalui adaptasi dan akulturasi, Martona tidak hanya mempelajari budaya
Batak, tetapi juga budaya-budaya lain yang mereka temui di Yogyakarta, mengarah

pada asimilasi di mana identitas budaya Batak melebur ke dalam budaya yang lebih
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luas. Keterlibatan Martona mengungkapkan pengaruh lingkungan budaya
Yogyakarta yang adaptif terhadap musik etnik dari luar daerah, yang memperkaya
dan merangkul keberagaman budaya dalam konteks lokal.

Dalam hal ini membuktikan bahwa melalui kombinasi yang tepat antara
mempertahankan habitus budaya, memanfaatkan berbagai modal yang dimiliki,
serta terbuka pada adaptasi dan akulturasi, sebuah kelompok seni dapat berhasil
menjembatani tradisi dengan modernitas. Mereka menjadi teladan bagi generasi
muda dalam melestarikan warisan budaya di tengah tantangan globalisasi, dengan
cara yang kreatif, dinamis, dan inklusif terhadap keragaman budaya di sekitar
mereka. Keberhasilan Martona mengonfirmasi bahwa identitas budaya dapat tetap
relevan dan berkelanjutan apabila mampu bersinergi dengan perkembangan zaman

secara aktif dan terbuka.
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